BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Keseluruhan tulisan mengenai Kritik Peter L. Berger terhadap Ideologi
Kapitalisme dan Sosialisme dan konsenkuesinya bagi pemahaman yang realistis
tentang pembangunan ini ditutup dengan beberapa penegasan Penting.

Pertama, pembangunan selalu berangkat dari paradigma tertentu. Tidak dapat
dipungkiri bahwa aktivitas pembangunan terutama pembangunan di dunia ketiga selalu
berangkat dari paradigma atau cara pandang tertentu. Paradigma dalam pembangunan
dijadikan sebagai basis legitimasi sekaligus sebagai bentuk baku dalam menilai,
merumuskan dan memecahkan masalah-masalah dalam pembangunan. Paradigma
dalam posisi lain juga dipakai sebagai usaha untuk memaknai pembangunan. Dengan
demikian, pemilihan paradigma yang tepat dapat menjadi faktor yang menentukan

untuk mengevaluasi berhasil atau tidaknya pembangunan.

Kedua, Peter L. Berger merespons ideologi kapitalisme dan sosialisme yang
sama-sama tidak memperhitungkan “biaya-biaya manusiawi” sehingga manusia
menjadi korban dalam setiap pengambilan kebijaksanaan pembangunan. Atas nama
pembangunan, Hak Asasi Manusia dikorbankan dan serentak memposisikan manusia
menjadi objek dan bukan subjek pembangunan. Dalam diskursus pembangunan
sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa terdapat dua ideologi dominan
yang menjadi motor penggerak pembangunan di Dunia Ketiga yaitu kapitalisme
dengan mitos pertumbuhan dan sosialisme dengan mitos revolusi. Terlepas dari daya
tarik argumentif yang ditawarkan ada satu benang merah yang menghubungkan dua
ideologi tersebut, yakni mitos pengorbanan. Kedua-keduanya mengusung kemajuan
dengan cara yang berbeda, tetapi dengan mengorbankan hal yang sama dan bersifat

negatif, yaitu dimensi eksistensial manusia.

Gagasan pertumbuhan ekonomi dalam ideologi kapitalisme diafirmasi tidak

saja melahirkan ketidakadilan dan kesenjangan sosial karena tidak jelas siapa yang
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diprioritaskan dalam pembangunan, melainkan juga memicu kerusakan ekologis yang
tinggi dan mengabaikan prinsip keadilan terhadap generasi mendatang. Di pihak lain,
penerapan ideologi sosialisme mengakibatkan ketidaknyamanan hidup karena senjata
teror yang dipakai untuk mengatur pencapaian perubahan masyarakat. Demi tujuan
perubahan ini yang dirancang elite pembangunan, penderitaan manusia sekarang ini
dalam segala bentuknya dibenarkan. Kedua ideologi ini sama-sama tidak
memperhitungkan penderitaan manusia dalam pelbagai bentuknya. Penerapan
kapitalisme dan sosialisme sebagai panduan pembangunan harus dibayar mahal dengan

bencana kelaparan dan teror politik.

Hal tersebut sangat tampak dalam pengalaman eksperimen kapitalisme di
Brazil dan sosialisme di Cina. Pengalaman di Brazil menunjukkan bahwa obsesi
pertumbuhan ekonomi yang tinggi harus dibayar dengan kelaparan dan pemberangusan
kebebasan sipil dan politik warga negara. Cita-cita kemakmuran yang digagas pun
hanya berdampak pada segelintir orang saja. Di Cina obsesi Mao untuk melampaui
pertumbuhan ekonomi Inggris dengan sistem sosialisme dan komando harus dibayar

mahal dengan teror politik, kerja paksa, dan bencana kelaparan hebat.

Ketiga, sebagai alternatif atas patologi idelogisasi di atas, Peter L. Berger
mengajukan dua kriteria etis yang harus dipertimbangkan dalam setiap kebijakan
pembangunan, yakni pertama, perhitungan penderitaan (calculus of pain). Perhitungan
penderitaan yang dimaksudkan oleh Berger merujuk pada berbagai penderitaan fisik
yang kerap muncul akibat pembangunan seperti kemiskinan, ketidakadilan,
ketidakmerataan pendapatan, penindasan akibat pembangunan. Kedua, perhitungan
makna (calculus of meaning). Perhitungan makna ini merujuk pada pertimbangan
hilangnya makna atau pengetahuan masyarakat atas kearifan lokal, kebudayaan dan
peradaban yang mereka miliki. Dengan rumusan lain, setiap kebijakan pembangunan
mesti memperhitungkan biaya-biaya manusiawi. Biaya-biaya manusiawi itu tampak
dalam penderitaan fisik, seperti kelaparan, penindasan dan kekerasan. Dengan
demikian, pembangunan mesti membebaskan manusia dari penderitaan dengan segala

bentuk dan dimensinya. Pengertian menyeluruh tentang pembangunan harus juga
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terbuka pada dimensi religius-transendental, artinya manusia berhak hidup dalam
sebuah dunia yang mengandung makna. Di sini agama memiliki perana penting, sebab
agama merupakan sebagai realitas sosial dan merupakan bagian integral dari usaha

manusia untuk membangun dunianya.

Keempat, Berger menempatkan agama-agama sebagai agen pemberi makna
dan pembawa obor cahaya yang memberikan legitimasi dan orientasi etis bagi manusia,
sebab manusia berhak hidup dalam satu dunia yang penuh makna. Agama merupakan
langit suci yang memberikan keteraturan sosial dan menlindungi manusia dari situasi
tanpa makna (anomi). Agama sebagai kekuatan universal tidak hanya beriktiar untuk
memberikan keteraturan bagi manusia dalam duniayang penh makna tetapi merupakan
usaha mempertahankan keteraturan tersebut. Agama merupakan sarana yang mampu
memberikan legitimasi paling efektif karena agama bisa menjembatani antara realitas
sosial-empiris dengan realitas ilahi. Dengan kata lain, agama memberikan kepada
realitas sosial yang lemah ini dasar yang kudus, yang mengatasi keterbatasan makna

dan aktivitas manusia.

Agama menempatkan realitas sosial hasil konstruksi manusia dalam kerangka
acuan kosmis. Dengan ini agama menghubungkan realitas duniawi dengan realitas-
kudus dan dengan begitu keteraturan sosial mendapatkan status kosmisnya. Agama
melegitimasi institusi sosial dengan menempatkannya dalam suatu kerangka sakral dan
kosmik. Selain itu, agama mampu memberikan solusi-solusi alternatif bagi persoalan-
persoalan sosial seperti kematian, perang, kemiskinan, dan lain sebagainya. Oleh sebab
itu, agama disebut sebagai langit suci (sacred canopy), yang melindungi masyarakat

dari situasi tanpa makna.

Kelima, salah satu persoalan yang dihadapi oleh agama-agama dunia dalam
dunia modern sekaligus menjadi momok dan tantangan adalah sekularisasi. Namun,
tesis tersebut tidak mengndung kebenaran yang absolut sebab di satu sisi ada negara-
negara modern dengan semangat sekularisi, tetapi di sisi lain negara-negara tersebut
tetap mempertahankan kehidupan agamanya. Dengan kata lain, kebutuhan akan agama

masih mengakar kuat dalam masyarakat modern, sebab agama mampu memberikan
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makna kepada individu dan kelompok (komunitas), dan agama memperkuat dan
menyatukan individu dan kelompok. Hal tersebut menegaskan bahwa agama tetap
bertahan dalam drama masyarakt modern. Dengan demikian agama mendapatkan

tempatnya di dalam modernitas dan bukanya di luar modernitas.
5. 2 Catatan Kritis

Kritik Peter L. Berger terhadap ideologi Pembangunan di Dunia Ketiga baik
kapitalisme maupun sosialisme sangat menarik, sebab dia menjelaskan suatu etika
politik pembangunan yang mengandalkan nilai-nilai etis tertentu. Pendekatan etika
politik yang diajukan adalah suatu filsafat manusia yang memusatkan segala
perhatiannya pada manusia yang seutuhnya konkret dan nyata. Titik pangkal dan
ukuran penilaian seluruh uraian Berger adalah manusia yang menderita, baik dalam
masa lampau maupun sekarang. Dengan titik pangkal tersebut, maka menurut Berger

kedua ideologi tersebut harus dianggap gagal dalam memperjuangkan manusia.

Terlepas dari keunggulan tersebut, salah satu unsur yang hemat penulis luput
dari perhatian Berger adalah kritiknya terhadap ideologi kapitalisme. Hal inilah yang
kemudian menyebabkan kapitalisme bertumbuh subur di Dunia Ketiga. Salah satu
unsur yang luput dari perhatian Berger tersebut adalah unsur liberal dalam kapitalisme
(kapitalisme liberal via kompetesi bebas tanpa kendali). Unsur inilah yang mendukung
kapitalisme semakin subur. Kecaman Berger terhadap kapitalisme Brasil lebih
menitikberatkan kepada pertumbuhan ekonomi sebagai ukuran pembangunan.

Sedangkan unsur liberal dari kapitalisme kurang diperhatikan oleh Berger.

Para pengusung kapitalisme liberal berargumentasi bahwa pertumbuhan
ekonomi harus bertumbuh tanpa batas dan secara eksponensial. Jika doktrin ekonomi
tanpa kendali atau tanpa batas menjadi masif, maka hal tersebut akan mempercepat
kerusakan ekologi secara besar-besaran. Prinsip tanpa batas ini sangat bertentangan
dengan fakta bahwa planet bumi ini memiliki keterbatasannya dan jumlah sumber daya

alam yang didukungnya juga sangat terbatas. Oleh karena itu, tidak ada opsi lain selain
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ekonomi tanpa batas ini harus dipertanyakan kembali oleh semua pihak (pemerintah,
masyarakat dan akademisi).
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